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ABSTRAK

Sofhie Melani Putri Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Pembiayaan
Mudharabah, Pembiayaan Musyarakah Dan Pembiayaan Sewa [jarah Terhadap
Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2022-2024, Skripsi,
Akuntansi, FEB UN PGRI Kediri, 2025.

Kata Kunci: Murabahah, Mudharabah, Musyarakah, ljarah, Profitabilitas.

Perbankan syariah memiliki peran penting dalam menunjang aktivitas
perekonomian nasional melalui penyaluran pembiayaan berbasis prinsip syariah.
Dalam persaingan industri keuangan yang semakin dinamis, profitabilitas menjadi
indikator utama untuk mengukur keberhasilan kinerja bank syariah. Profitabilitas
bank dapat dipengaruhi oleh berbagai jenis akad pembiayaan, di antaranya
pembiayaan murabahah, mudharabah, musyarakah, dan sewa ijarah. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh keempat jenis pembiayaan tersebut
terhadap profitabilitas yang diukur menggunakan Return On Assets (ROA) pada
Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2022—-2024. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode analisis regresi linier berganda. Populasi
penelitian terdiri dari 16 Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) periode 2022-2024. Sampel dipilih menggunakan teknik
purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu, sehingga diperoleh 3 bank yang
memenuhi syarat penelitian dengan total 33 data observasi selama tiga tahun. Data
diperoleh dari laporan posisi keuangan triwulan yang dipublikasikan melalui
website www.ojk.go.id dan dianalisis menggunakan software IBM SPSS Statistic
26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial pembiayaan murabahah,
pembiayaan musyarakah, dan pembiayaan sewa ijarah berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas bank syariah, sedangkan pembiayaan mudharabah tidak
berpengaruh signifikan. Secara simultan, keempat jenis pembiayaan tersebut
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Temuan ini mengindikasikan bahwa
akad berbasis margin tetap seperti murabahah dan ijarah memberikan kontribusi
lebih stabil dalam meningkatkan ROA, sedangkan akad berbasis bagi hasil
memiliki tingkat risiko dan ketidakpastian yang lebih tinggi sehingga tidak selalu
berdampak langsung terhadap profitabilitas bank.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank syariah merupakan bank yang menjalankan prinsip syariah pada
kegiatan operasionalnya. Prinsip syariah yang diterapkan adalah hukum Islam
yang menjadi pedoman dalam berbisnis dan bermuamalah. Salah satu produk
utama bank syariah adalah pembiayaan. UU No. 7 Tahun 1992 tentang
perbankan merupakan cikal bakal lahirnya sistem keuangan dengan
menggunakan sistem bagi hasil yang operasionalnya berlandaskan prinsip
syariah. Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 diubah dengan Undang-undang
Nomor 10 Tahun 1998 yang secara tegas mengakui keberadaan bank yang
berdasarkan prinsip syariah disamping bank konvesional sehingga diberlakukan
sistem perbankan ganda (dual banking syistem). Setelah itu lambat laun
berkembang praktek ekonomi syariah di Indonesia, baik dalam bentuk lembaga

keuangan bank maupun lembaga keuangan nonbank.

Indonesia memiliki banyak perbankan yang pengelolaannya didasarkan
pada prinsip syariah (Bahri, 2022). Industri perbankan syariah di Indonesia
terus mengalami pertumbuhan yang positif dari tahun ke tahun. Pada tahun
2022, total aset industri perbankan syariah tercatat sebesar Rp757,50 triliun,
kemudian pada tahun 2023 meningkat menjadi Rp892,96 triliun, dan pada akhir
tahun 2024 mencapai Rp980,30 triliun. Peningkatan ini menunjukkan adanya
kenaikan yang konsisten, di mana pada tahun 2023 aset tumbuh sekitar 17,88%
dibanding tahun sebelumnya, sementara pada tahun 2024 kembali mengalami
kenaikan sebesar 9,88% (Otoritas Jasa Keuangan, 2022). Pertumbuhan yang
berkesinambungan tersebut tidak hanya mencerminkan pengelolaan bank
syariah yang semakin baik, tetapi juga dipengaruhi oleh semakin tingginya
minat masyarakat dalam menggunakan produk dan jasa perbankan berbasis
syariah. Menurut penelitian (Meiswari & Nurdiwaty, 2020), mengatakan bahwa
begitu maraknya aktivitas bank syariah di Indonesia, menunjukkan tingginya

tingkat kepercayaan masyarakat terhadap praktik perbankan syariah. Untuk



menambah tingkat kepercayaan masyarakat, kinerja perbankan harus bisa
ditingkatkan dan menunjukkan nilai yang bagus. Salah satu bentuk aktivitas
yang bisa dilakukan yaitu dengan menilai tingkat profitabilitas bank tersebut.

Kasmir (2016: 196), menjelaskan profitabilitas menjadi suatu rasio yang
dapat berguna untuk menilai kemampuan perusahaan di dalam mencapai suatu
keuntungan tertentu. Rasio ini juga dapat memberi perusahaan ukuran, sampai
pada tingkat apa efektivitas manajemen suatu perusahaan. Menurut penelitian
(Meiswari & Nurdiwaty, 2020) mengatakan bahwa profitabilitas juga
menggambarkan ukuran secara spesifik performa bank yang selaras dengan
tujuan dari pihak manajemen, yaitu meningkatkan nilai bank bagi semua
pemegang saham. Dapat dikatakan bahwa profitabilitas merupakan salah satu
pedoman di dalam pengukuran terkait seberapa besar keuntungan menjadi
sangat penting untuk suatu bank sehingga bisa mengetahui sejauh mana bank
telah menjalankan usahanya secara efisien. Menurut (Widianengsih et al., 2020)
Keuntungan yang diperoleh bank bisa ditentukan oleh banyaknya pembiayaan
yang disalurkan. Karena pembiayaan juga salah satu produk yang diminati oleh
sebagian nasabah maka pembiayaan juga salah satu faktor yang mempengaruhi
profitabilitas bank syariah. Dimana laba yang dihasilkan bank dapat diketahui
dari banyaknya pembiayaan ataupun kredit yang telah disalurkan. Keuntungan
tersebut bisa terlihat dari tingkat profitabilitas bank tersebut yang sudah diukur
dengan rasio keuangan. Sejauh mana rasio bank tersebut dalam mengelola asset
dan liabilities yang ada, serta dapat dinilai dengan Refurn On Asset atau bisa

disebut ROA secara kuantitatif.

Return on asset (ROA) adalah sebuah rasio keuangan yang bertujuan
untuk mengukur keberhasilan operasional perusahaan. Analisis Return on Asset
(ROA) atau sering diterjemahkan dalam bahasa Indonesia sebagai rentabilitas
ekonomi, mengukur perkembangan perusahaan menghasilkan laba. Menurut
(Widanti & Wirman, 2022) Return on Assets (ROA) merupakan indikator
keuangan yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam

menghasilkan laba secara menyeluruh. Apabila nilai rasio ROA semakin besar,



maka kinerja keuangan bank semakin baik karena mampu memperoleh
keuntungan yang lebih tinggi dari penggunaan asset. ROA digunakan untuk
menghitung berapa keuntungan dan perkembangan suatu Perusahaan atau
perbankan, sehingga dapat mempermudah bagi para investor untuk melihat
kekuatan keuangan dari suatu Perusahaan (Fadali Rahman, 2023). Ketika
berbicara mengenai ROA adalah bicara tentang bagaimana perusahaan mampu
memberdayakan asset-assetnya dengan baik dan efisien. Baik buruknya suatau
perusaan akan tercermin dari persentase yang didapat dengan menggunakan
rumus ROA (Rahman & Pratikno, 2022). Untuk mengukur ROA bisa
menggunakan rumus laba bersih dibagi dengan total aktiva lalu dikalikan 100%.
Meningkatkan return on asset (ROA) berarti juga meningkatkan pendapatan

bersih perusahaan yang berarti nilai penjualan perusahaan semakin meningkat.

Perbankan syariah memiliki beberapa produk yang merupakan produk
unggulan dan banyak diminati oleh nasabah, pembiayaan mudharabah,
musyarakah, murabahah dan ijarah mengalami peningkatan pada setiap
tahunnya. Pembiayaan mudharabah, musyarakah, murabahah dan ijarah yang
disalurkan bank kepada nasabah/pengelola memiliki pengaruh yang besar
terhadap perkembangan bank itu sendiri. Semakin besar pembiayaan yang
disalurkan, maka semakin tinggi profitabilitas (ROA) yang diperoleh bank
karena dapat meningkatkan laba dari penggunaan asset (Widanti & Wirman,

2022).

Pembiayaan Murabahah yaitu akad jual beli barang yang harga jualnya
sejumlah biaya perolehan yang telah ditambahkan pada keuntungan ataupun
margin yang telah disepakati dan juga penjual diharuskan untuk mengungkap
biaya perolehan barang itu pada pembeli yang bersangkutan (PSAK 102
paragraf 5). Pengertian tersebut mengungkap bahwa transaksi dalam bentuk
murabahah bisa berbentuk kredit (pembayaran tangguh) ataupun berbentuk
tunai setelah pembeli menerima barang, dapat juga ditangguhkan dalam bentuk
cicilan setelah pembeli menerima barang, atau juga ditangguhkan melalui

pembayaran sejumlah harga barang dikemudian hari (PSAK 102 paragraf 8).



Hasil penelitian dari (C. I. P. Sari & Sulaeman, 2021) mengatakan bahwa
Pembiayaan murabahah berpengaruh signifikan dalam meningkatkan ROA
pada bank umum syariah di Indonesia periode 2016-2019. Nilai signifikansi
adalah 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga HO ditolak dan Ha diterima.
Maka dapat disimpulkan bahwa Pembiayaan murabahah memiliki risiko yang
lebih kecil dibanding pembiayaan bagi hasil, sehingga lebih banyak diminati
nasabah maupun bank. Ini berdampak pada meningkatnya pendapatan dan laba

untuk bank.

Pembiayaan mudharabah adalah bentuk akad kerja sama antara dua
pihak atau lebih dalam menjalankan usaha yang bertujuan memperoleh
keuntungan. Dalam hal ini, lembaga keuangan syariah berperan sebagai pemilik
modal (shahibul maal) dengan memberikan seluruh dana, sedangkan nasabah
berperan sebagai pengelola (mudharib). Keuntungan dibagi sesuai dengan
nisbah yang telah disepakati bersama, sementara kerugian ditanggung oleh
pemilik dana, kecuali jika kerugian tersebut disebabkan oleh kelalaian atau
pelanggaran dari pihak pengelola (D. M. S. Sari et al., 2021). Menurut (C. L. P.
Sari & Sulaeman, 2021) Berbeda dengan pembiayaan murabahah, pembiayaan
bagi hasil mudharabah dan musyarakah dinilai dapat menggerakan sektor riil
dan dapat menggerakan roda perekonomian yang merupakan jenis penyaluran
pembiayaan yang adil dan memiliki pola yang disebut kemitraan diantara bank
dan nasabah, namun meskipun demikian pembiayaan bagi hasil memiliki risiko
yang lebih tinggi. Yaitu apabila proyek atau usaha yang dibiayai mengalami
kegagalan dan mengalami kerugian maka bank akan menannggung kerugian
tersebut terutama dalam pembiayaan mudharabah karena pihak bank harus
menanggung seluruh kerugian. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Meiswari & Nurdiwaty, 2020) mengatakan bahwa secara parsial, pembiayaan
mudharabah tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank umum
syariah. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi (sig) sebesar 0,894 yang
lebih besar dari 0,05.



Pembiayaan musyarakah menurut PSAK 106 adalah kerja sama dimana
dua atau lebih untuk suatu usaha tertentu. Dimana masing-masing pihak
memberikan kontribusi dana dengan ketentuan bahwa keuntungan dan kerugian
akan dibagi berdasarkan persentase penyertaan modalnya. Penelitian terdahulu
terkait pembiayaan musyarakah terhadap profitabilitas memperlihatkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan musyarakah tidak berpengaruh
positif terhadap ROA dengan tingkat signifikansi 0,000 (C. I. P. Sari &
Sulaeman, 2021). Ini berarti pembiayaan musyarakah tidak berpengaruh
signifikan dalam meningkatkan profitabilitas bank yang diukur dari rasio ROA.
Penelitian terdahulu yang berjudul Pengaruh Resiko Pembiayaan Mudharabah
Dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas Pada Bank Syariah Di Indonesia
(Harni, 2023) meneliti bahwa Pembiayaan dengan akad mudharabah dan
musyarakah merupakan permbiayaan yang memiliki risiko tinggi. Risiko tinggi
ini disebabkan karena Al-Mudharabah adalah akad kerja sama antara dua pihak,
diamana pihak pertama menyediakan seluruh modal dan pihak lain menjadi
pengelola. Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi dengan berdasarkan
kesepakatan saat kontrak. Sedangkan risiko ditanggung oleh pemilik modal
selama dengan Tiap produk bank memberikan keuntungan bagi pihak bank

sama halnya dengan kedua pembiayaan tersebut.

Ijarah mengandung pengertian akad yang memuat jual beli keuntungan
atas sesuatu dengan memberikan imbalan dalam ukuran tertentu. Ini sepadan
dengan menjual kelebihan suatu barang, bukan menjual sesuatu yang berbeda
dari barang yang sebenarnya. Pembiayaan ijarah menurut (Widanti & Wirman,
2022). ljarah adalah perjanjian pemindahan manfaat (hak guna) atas suatu
barang atau jasa, dengan membayar upah sewa untuk jangka waktu tertentu
tanpa mengalihkan kepemilikan atas barang atau jasa tersebut. Pembiayaan ini
mewajibkan pemilik untuk menyediakan aset yang dapat digunakan atau
diambil manfaatnya selama jangka waktu perjanjian dan memberikan pemilik
tanda terima upah sewa (ujrah) (Widanti & Wirman, 2022). Hasil penelitian
terdahulu terkait sewa ijarah yang dilakukan oleh (Nurfadilah et al., 2022)

menunjukkan pendapatan ijarah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap



ROA. Besarnya pengaruh pendapatan ijarah terhadap ROA adalah sebesar
23,8% sedangkan sisanya 76,2% dipengaruhi oleh faktor lain.

Penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dibandingkan dengan
penelitian-penelitian sebelumnya karena menggunakan empat jenis akad
pembiayaan sekaligus, yaitu murabahah, mudharabah, musyarakah, dan ijarah,
dalam menguji pengaruhnya terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah.
Sebagian besar penelitian terdahulu hanya membahas dua atau tiga akad,
sehingga hasilnya belum dapat memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai kontribusi seluruh akad utama dalam pembiayaan syariah terhadap
profitabilitas. Pemilihan keempat akad tersebut didasarkan pada fakta bahwa
akad murabahah masih mendominasi portofolio pembiayaan bank syariah
dengan risiko relatif rendah, akad mudharabah dan musyarakah mewakili
prinsip bagi hasil yang berpotensi menggerakkan sektor riil namun memiliki
risiko tinggi, sedangkan akad ijarah menawarkan alternatif pembiayaan
berbasis sewa yang fleksibel bagi nasabah. Dengan menggabungkan keempat
akad ini dalam satu model penelitian, diharapkan dapat diperoleh pemahaman
yang lebih menyeluruh mengenai peran setiap akad serta solusi yang dapat
diberikan bagi perbankan syariah untuk menjaga profitabilitas secara
berkelanjutan. Selain itu, hasil penelitian terdahulu mengenai keempat akad
tersebut juga menunjukkan adanya ketidakkonsistenan, sehingga penting untuk

diteliti kembali secara komprehensif.

Ketidakkonsistenan hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya yang
menjadi faktor ketertarikan untuk melaksanakan penelitian kembali. Seperti
halnya penelitian yang telah dilaksanakan (Widanti & Wirman, 2022)
menunjukan bahwa pembiayaan mudharabah berpengaruh positif signifikan
terhadap ROA, musyarakah tidak berpengaruh, dan ijarah berpengaruh negatif
signifikan, sedangkan secara simultan ketiganya berpengaruh signifikan
terhadap ROA. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Meiswari &
Nurdiwaty, 2020) menunjukkan bahwa secara parsial pembiayaan murabahah

berpengaruh signifikan positif terhadap profitabilitas (ROA), sementara



pembiayaan mudharabah dan musyarakah tidak berpengaruh signifikan.
Sebaliknya, pembiayaan ijarah ditemukan berpengaruh signifikan positif
terhadap profitabilitas. Secara simultan, keempat jenis pembiayaan tersebut
(murabahah, mudharabah, musyarakah, dan ijarah) terbukti berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah periode 2016-2018.
Namun penelitian yang dilakukan Penelitian yang dilakukan oleh (D. M. S. Sari
et al.,, 2021) menemukan bahwa pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas (ROA), sementara pembiayaan musyarakah
berpengaruh negatif signifikan dan pembiayaan murabahah berpengaruh positif
signifikan terhadap profitabilitas. Secara simultan, ketiga pembiayaan tersebut
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah dengan
nilai determinasi sebesar 28,2%, yang berarti sisanya dipengaruhi oleh variabel

lain di luar penelitian.

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul “PENGARUH PEMBIAYAAN MURABAHAH,
PEMBIAYAAN MUDHARABAH, PEMBIAYAAN MUSYARAKAH DAN
PEMBIAYAAN SEWA IJARAH TERHADAP PROFITABILITAS PADA
BANK UMUM SYARIAH DI INDONESIA PERIODE 2022-2024.”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan alasan pemilihan judul, ada, beberapa pertanyaan yang
akan dibahas dalam penelitian in1 adalah:
1. Apakah secara parsial terdapat pengaruh pembiayaan murabahah terhadap
profitabilitas pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2022-2024?
2. Apakah secara parsial terdapat pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap
profitabilitas pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2022-2024?
3. Apakah secara parsial terdapat pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap
profitabilitas pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2022-2024?
4. Apakah secara parsial terdapat pengaruh pembiayaan sewa ijarah terhadap

profitabilitas pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2022-2024?



5.

Apakah pembiayaan murabahah, pembiayaan mudarabah, pembiayaan
musyarakah dan sewa ijarah secara simultan terdapat pengaruh terhadap

profitabilitas pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2022-2024?

C. Tujuan Penenlitian

Sesuai perumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, tujuan

utama dari penelitian ini a dalah:

1.

Untuk menganalisis secara parsial pengaruh pembiayaan murabahah
terhadap profitabilitas pada Bank Umum syariah di Indonesia periode 2022-
2024.
Untuk menganalisis secara parsial pengaruh pembiayaan mudharabah
terhadap profitabilitas pada Bank Umum syariah di Indonesia periode 2022 -
2024.

. Untuk menganalisis secara parsial pengaruh pembiayaan musyarakahh

terhadap profitabilitas pada Bank Umum syariah di Indonesia periode 2022-
2024.

. Untuk menganalisis secara parsial pengaruh pembiayaan sewa ijarah

terhadap profitabilitas pada Bank Umum syariah di Indonesia periode 2022-
2024.

. Untuk menganalisis apakah pembiayaan mudharabah,murabahah,

musyarakah, dan sewa ijarah secara simultan berpengaruh terhadap

profitabilitas pada Bank Umum syariah di Indonesia periode 2022-2024.

. Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian maka penelitian ini

dibagi menjadi dua, yaitu secara teoritis dan secara praktis dapat dijabarkan

sebagai berikut:

1.

Secara praktis
a. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
perusahaan, khususnya mengenai factor-faktor yang mempengaruhi

kinerja Bank Umum Syariah di Indonesia. Informasi tersebut dapat



berguna bagi perusahaan sebagai feedback atas pelaksanaan Kkinerja
pada Bank Umum Syariah di Indonesia tersebut.
b. Bagi Investor
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi
bagi investor dalam mengambil keputusan investasi pada sektor
perbankan syariah serta menilai potensi keuntungan dan risiko pada
Bank Umum Syariah di Indonesia.
2. Secara teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
referensi bagi peneliti lain dan bermanfaat bagi penulis dan juga orang lain,
karena penelitian ini juga dapat digunakan sebagai penambah wawasan bagi
peneliti lain sehingga teori yang telah diterima di bangku kuliah dapat

dimanfaatkan.
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